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 Abstrak : Dinamika permintaan dan penawaran 
merupakan fondasi utama dalam analisis ekonomi 
mikro yang menentukan terbentuknya harga 
keseimbangan pasar. Pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kedua sisi pasar menjadi 
krusial bagi pengambilan kebijakan ekonomi, strategi 
bisnis, serta prediksi perilaku konsumen dan 
produsen. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh faktor harga dan non-harga terhadap 
dinamika permintaan serta penawaran melalui 
tinjauan literatur empiris pada berbagai komoditas 
strategis di Indonesia (bawang merah, gula, barang 
konsumsi lokal, dan bahan pokok). Penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan tinjauan literatur sistematis. Data 
dikumpulkan melalui studi pustaka dari 45 artikel 
jurnal terindeks, laporan pemerintah (BPS, 
Kementerian Perdagangan, Bank Indonesia), serta 
publikasi internasional periode 2015-2025. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa harga masih menjadi 
faktor dominan dalam memengaruhi baik permintaan 
maupun penawaran, namun faktor non-harga seperti 
pendapatan konsumen, preferensi dan gaya hidup, 
biaya produksi, teknologi, ekspektasi harga, 
kebijakan pemerintah (subsidi, pajak, harga 
atap/dasar), serta kondisi makroekonomi semakin 
berperan penting dalam dinamika pasar modern. 
Kesimpulannya, faktor harga dan non-harga secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap dinamika 
permintaan serta penawaran, dengan tingkat 
elastisitas yang bervariasi antar komoditas dan 
segmen pasar. Pemerintah dan pelaku usaha 
disarankan mempertimbangkan faktor non-harga 
secara lebih komprehensif dalam merumuskan 
kebijakan dan strategi pemasaran. 
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PENDAHULUAN  

Dinamika permintaan (demand) dan penawaran (supply) merupakan konsep 

fundamental dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan interaksi antara konsumen dan 

produsen di pasar. Hukum permintaan menyatakan bahwa terdapat hubungan terbalik 

antara harga dan kuantitas yang diminta, sementara hukum penawaran menyatakan 

hubungan searah antara harga dan kuantitas yang ditawarkan, ceteris 
paribus (Mankiw, 2021; Pindyck & Rubinfeld, 2022). Namun, dalam realitas pasar, 

pergerakan kurva permintaan dan penawaran tidak hanya dipengaruhi oleh harga, 

tetapi juga oleh beragam faktor non-harga yang seringkali memiliki dampak yang tidak 

kalah signifikan. 

Permintaan dan penawaran telah mengalami perubahan fundamental pasca 

pandemi COVID-19, serta di tengah ketidakpastian ekonomi global pada periode 2020-

-2025. Di Indonesia, berbagai komoditas strategis seperti bawang merah, gula, cabai, 

beras, dan barang konsumsi harian lainnya menunjukkan fluktuasi harga yang 

ekstrem, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh mekanisme harga semata (BPS, 

2025). Misalnya, pada bulan Ramadan dan Idul Fitri 2024, harga bawang merah 

mengalami lonjakan hingga 150% dalam waktu dua minggu, sementara harga gabah 

di tingkat petani justru relatif stabil. Fenomena ini mengindikasikan adanya faktor-

faktor non-harga seperti spekulasi, kebijakan impor, biaya logistik, serta perubahan 

preferensi konsumen yang ikut memengaruhi dinamika pasar. 

Harga masih menjadi determinan utama baik untuk permintaan maupun 

penawaran. Berdasarkan hukum permintaan, kenaikan harga suatu barang (dengan 

asumsi faktor lain tetap) akan mengurangi kuantitas yang diminta, dan sebaliknya. 

Sebaliknya, hukum penawaran menyatakan bahwa kenaikan harga akan 

meningkatkan kuantitas yang ditawarkan karena produsen termotivasi oleh 

keuntungan yang lebih tinggi (Nicholson & Snyder, 2021; Varian, 2020). Namun, 

besarnya respons kuantitas terhadap perubahan harga, yang diukur melalui konsep 

elastisitas, sangat bervariasi antar komoditas tergantung pada ketersediaan substitusi, 

proporsi pendapatan yang dibelanjakan, serta jangka waktu analisis. 

Faktor non-harga yang memengaruhi permintaan meliputi pendapatan 

konsumen, harga barang substitusi dan komplementer, selera dan preferensi, 

ekspektasi harga masa depan, serta jumlah penduduk dan struktur demografi. 

Sementara itu, faktor non-harga yang memengaruhi penawaran meliputi biaya 

produksi (termasuk harga input, upah tenaga kerja, dan teknologi), ekspektasi harga 

produsen, jumlah penjual atau pesaing di pasar, kebijakan pemerintah (pajak, subsidi, 

kuota, regulasi), serta kondisi alam dan iklim (Krugman & Wells, 2021; Samuelson & 

Nordhaus, 2020). 

Di Indonesia, penerapan kebijakan harga atap (ceiling price) pada komoditas 

tertentu seperti elpiji 3 kg, BBM bersubsidi, dan pupuk bersubsidi telah menciptakan 

dinamika pasar yang unik, di mana harga tidak sepenuhnya mencerminkan 

mekanisme pasar bebas. Kebijakan ini seringkali menyebabkan kelebihan permintaan 

(excess demand) dan kelangkaan di tingkat konsumen, atau kelebihan penawaran 

(excess supply) jika harga atap ditetapkan di atas harga keseimbangan. Sebaliknya, 

kebijakan harga dasar (floor price) pada komoditas seperti gabah/beras dan tebu 

seringkali menyebabkan surplus produksi yang kemudian harus diserap oleh 
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pemerintah melalui operasi pasar atau program stabilisasi (Kementerian Perdagangan, 

2024; Bank Indonesia, 2025). 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena terdapat kesenjangan (gap) 

antara teori ekonomi standar yang seringkali mengasumsikan ceteris paribus (faktor 

lain tetap) dengan realitas pasar yang kompleks dan dinamis. Banyak studi 

sebelumnya hanya fokus pada satu sisi pasar (permintaan saja atau penawaran saja) 

atau hanya pada satu komoditas. Selain itu, penelitian yang secara komprehensif 

mengkaji pengaruh simultan faktor harga dan non-harga terhadap dinamika 

permintaan sekaligus penawaran di Indonesia, dengan cakupan lintas komoditas dan 

periode waktu yang panjang, masih terbatas. 

Menurut Pindyck & Rubinfeld (2022) dan Nicholson & Snyder (2021), mekanisme 

faktor harga dan non-harga dalam memengaruhi dinamika permintaan serta 

penawaran dapat dijelaskan melalui: 

1. Mekanisme Harga pada Permintaan: Perubahan harga barang itu sendiri 

menyebabkan pergerakan sepanjang kurva permintaan (movement along the 
demand curve). Elastisitas harga permintaan mengukur responsivitas kuantitas 

yang diminta terhadap perubahan harga, yang dipengaruhi oleh ketersediaan 

substitusi, proporsi pendapatan, dan jangka waktu. 

2. Mekanisme Non-Harga pada Permintaan: Perubahan pendapatan, harga barang 

lain (substitusi/komplementer), selera, atau ekspektasi menyebabkan pergeseran 

kurva permintaan (shift of the demand curve). Pendapatan menentukan daya beli 

konsumen, sementara selera dan preferensi dipengaruhi oleh tren, iklan, budaya, 

dan faktor psikologis. 

3. Mekanisme Harga pada Penawaran: Perubahan harga barang itu sendiri 

menyebabkan pergerakan sepanjang kurva penawaran (movement along the supply 
curve). Elastisitas harga penawaran mengukur responsivitas kuantitas yang 

ditawarkan terhadap perubahan harga, yang bergantung pada fleksibilitas produksi 

dan jangka waktu. 

4. Mekanisme Non-Harga pada Penawaran: Perubahan biaya produksi (input, 
teknologi, upah), ekspektasi harga produsen, jumlah pesaing, kebijakan pemerintah, 

atau kondisi alam menyebabkan pergeseran kurva penawaran (shift of the supply 
curve). Teknologi yang lebih efisien akan menggeser kurva penawaran ke kanan 

(meningkatkan penawaran), sementara kenaikan biaya input atau pajak akan 

menggeser kurva ke kiri (mengurangi penawaran). 

Menurut Mankiw (2021) dan Krugman & Wells (2021), dinamika permintaan dan 

penawaran dapat diukur melalui beberapa indikator utama: 

1. Kuantitas yang diminta (Qd): Jumlah barang yang bersedia dan mampu dibeli 

konsumen pada berbagai tingkat harga, diukur dalam satuan unit, ton, kilogram, 

atau liter per periode waktu tertentu. 

2. Kuantitas yang ditawarkan (Qs): Jumlah barang yang bersedia dan mampu dijual 

produsen pada berbagai tingkat harga, diukur dalam satuan yang sama dengan 

permintaan. 

3. Harga keseimbangan (Pe): Tingkat harga di mana Qd = Qs, yang mencerminkan titik 

temu antara kepentingan konsumen dan produsen di pasar. 
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4. Elastisitas harga permintaan (Ed): Persentase perubahan kuantitas yang diminta 

dibagi persentase perubahan harga; nilai absolut >1 disebut elastis, <1 disebut 

inelastis. 

5. Elastisitas harga penawaran (Es): Persentase perubahan kuantitas yang ditawarkan 

dibagi persentase perubahan harga; umumnya positif dan lebih elastis dalam jangka 

panjang dibandingkan jangka pendek. 

6. Surplus konsumen dan produsen: Selisih antara harga maksimum yang bersedia 

dibayar konsumen dengan harga aktual (konsumen), serta selisih antara harga 

aktual dengan biaya minimum produsen (produsen). 

Meskipun penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi permintaan dan 

penawaran telah banyak dilakukan, sebagian besar studi di Indonesia masih bersifat 

parsial (hanya pada satu komoditas atau satu wilayah) atau hanya menggunakan data 

historis tanpa analisis komparatif lintas komoditas. Penelitian yang secara sistematis 

meninjau literatur empiris nasional dan internasional mengenai faktor harga dan non-

harga pada kedua sisi pasar (permintaan dan penawaran) secara simultan, dengan 

cakupan waktu yang panjang (2015-2025), masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Database yang Digunakan 

Berdasarkan teks, penelitian ini menggunakan lima basis data utama untuk 

pencarian literatur, yang dipilih untuk menjangkau publikasi nasional dan 

internasional yang kredibel: 

a. Google Scholar: Mesin pencari akademik multidisplin yang luas, digunakan untuk 

menjangkau berbagai jurnal, prosiding, dan laporan yang mungkin tidak 

terindeks di database berbayar. 

b. Scopus: Basis data abstrak dan sitasi terbesar untuk literatur ilmiah yang ditinjau 

sejawat, digunakan untuk memastikan kualitas dan jangkauan internasional 

(terutama untuk jurnal Q1-Q4). 

c. ScienceDirect: Platform utama untuk publikasi ilmiah dari Elsevier, yang 

mencakup banyak jurnal ekonomi dan bisnis terkemuka. 

d. Web of Science: Basis data sitasi global yang komprehensif, sering digunakan 

sebagai standar emas untuk literatur akademik berkualitas tinggi. 

e. Portal Garuda (Garba Rujukan Digital): Basis data khusus untuk jurnal-jurnal 

ilmiah nasional terakreditasi di Indonesia, yang memastikan cakupan literatur 

dari dalam negeri. 

f. Perpustakaan Nasional RI: Digunakan sebagai sumber tambahan untuk 

mengakses laporan resmi dan publikasi pemerintah yang mungkin tidak tersedia 

di basis data komersial. 

2. Keyword Pencarian 

Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata 

kunci (Boolean operator) yang spesifik untuk memastikan relevansi. Kata kunci 

tersebut dibagi menjadi dua kelompok (bahasa Indonesia dan Inggris) dan 

dikombinasikan dengan operator AND untuk mempersempit hasil: 

a. Kelompok 1 (Fokus Utama): ("permintaan" OR "demand") DAN ("penawaran" OR 

"supply"). 
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b. Kelompok 2 (Variabel/Faktor): ("faktor" OR "determinan" OR "pengaruh"). 

c. Kelompok 3 (Spesifikasi): ("harga" OR "non-harga"). 

Kombinasi lengkap dari ketiga kelompok kata kunci tersebut (dengan 

operator AND) digunakan untuk mencari judul, abstrak, dan kata kunci dari artikel 

yang ada di semua database yang telah disebutkan. 

3. Proses Screening (Seleksi dan Penyaringan) 

Proses screening dilakukan secara bertahap untuk menyaring artikel yang 

relevan dari hasil pencarian awal. Berdasarkan teks, tahapannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Screening Awal (Berdasarkan Abstrak dan Kata Kunci) 

Pada tahap ini, peneliti membaca judul dan abstrak dari semua artikel yang 

muncul dari hasil pencarian kata kunci. Tujuannya adalah untuk mengeliminasi 

artikel yang jelas-jelas tidak relevan dengan topik (misalnya, studi di bidang 

teknik atau kedokteran yang secara kebetulan memuat kata kunci). Artikel yang 

lolos tahap ini adalah yang temanya sesuai dengan pengaruh faktor harga dan 

non-harga terhadap permintaan dan penawaran. 

b. Screening Lanjutan (Berdasarkan Teks Lengkap) 

Artikel yang lolos screening awal kemudian diunduh dan dibaca secara utuh (full-
text reading). Pada tahap ini, artikel dievaluasi lebih ketat berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi (lihat di bawah) untuk memastikan bahwa mereka benar-

benar memberikan data empiris dan analisis yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

c. Ekstraksi Data 

Artikel yang memenuhi semua kriteria kemudian masuk ke tahap ekstraksi data, 

di mana informasi penting (penulis, tahun, metode, hasil, dll.) dimasukkan ke 

dalam matriks sintesis untuk dianalisis lebih lanjut. 

4. Kriteria Inklusi (Inclusion Criteria) 

Kriteria ini digunakan untuk memasukkan sebuah literatur ke dalam analisis. 

Sebuah artikel/laporan harus memenuhi kelima syarat berikut: 

a. Topik 

Membahas faktor-faktor yang memengaruhi permintaan dan/atau penawaran. 

b. Jenis Studi 

Merupakan studi empiris (baik kuantitatif maupun kualitatif) yang menggunakan 

data primer atau sekunder. Ini memastikan bahwa temuan didasarkan pada bukti 

nyata, bukan hanya teori. 

c. Konteks Geografis 

Komoditas atau wilayah yang diteliti relevan dengan Indonesia atau negara 

berkembang dengan karakteristik pasar yang serupa. Ini penting agar hasil 

sintesis dapat diaplikasikan pada konteks ekonomi yang dianalisis. 

d. Periode Publikasi 

Dipublikasikan dalam rentang waktu 2015 hingga 2025. Ini memastikan relevansi 

dengan kondisi ekonomi kontemporer, termasuk dampak pandemi COVID-19 dan 

pemulihannya. 

e. Aksesibilitas 

Tersedia dalam akses penuh (full text) dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau 

Inggris. 
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5. Kriteria Eksklusi (Exclusion Criteria) 

Kriteria ini digunakan untuk mengeluarkan literatur yang tidak memenuhi 

standar kualitas atau relevansi. Sebuah artikel akan dikeluarkan jika 

memenuhi salah satu dari kondisi berikut: 

a. Studi Teoretis Murni 

Tidak memiliki data empiris, kecuali jika hanya digunakan sebagai kerangka 

konseptual awal (dan bukan sebagai data utama). 

b. Fokus Terlalu Sempit 

Hanya berfokus pada satu faktor (misalnya, hanya harga) tanpa 

mempertimbangkan variabel kontrol lain. Ini penting untuk analisis yang 

komprehensif. 

c. Tidak Terukur 

Tidak menyajikan hasil kuantitatif atau temuan yang dapat diukur secara jelas. 

d. Bukan Artikel Penelitian 

Merupakan opini editorial, book review, atau commentary yang tidak menyajikan 

data asli atau hasil penelitian baru. 

6. Flow Diagram PRISMA 

Meskipun teks tidak mencantumkan diagram secara visual, berdasarkan data 

yang diberikan, proses seleksi PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses) dapat direkonstruksi dalam empat fase berikut. 

Jumlah total artikel yang dianalisis adalah 45, yang dirinci menjadi 25 artikel 

nasional, 15 artikel internasional, dan 5 laporan resmi. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor yang Memengaruhi Permintaan 

Berdasarkan sintesis 45 literatur, harga barang itu sendiri (Px) tetap menjadi 

determinan dominan dengan arah negatif yang konsisten. Komoditas kebutuhan 

pokok seperti beras bersifat inelastis (Ed ≈ -0,65), sedangkan barang elektronik dan 

mewah bersifat elastis (Ed ≈ -1,2 hingga -1,5). Faktor non-harga yang signifikan 

meliputi: 
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a. Pendapatan konsumen: positif untuk barang normal, negatif untuk barang 

inferior. 

b. Harga barang substitusi (Ps): positif, signifikan untuk kebijakan diversifikasi 

pangan. 

c. Harga barang komplementer (Pc): negatif. 

d. Selera/preferensi, ekspektasi harga, jumlah penduduk: menggeser kurva 

permintaan. 

2. Faktor yang Memengaruhi Penawaran 

Harga barang itu sendiri (Px) berpengaruh positif terhadap penawaran. 

Elastisitas penawaran (Es) bervariasi menurut jangka waktu: jangka pendek ≈ +0,5; 

jangka panjang ≈ +0,9. Faktor non-harga utama: 

a. Biaya produksi: negatif. 

b. Teknologi: positif. 

c. Harga input tenaga kerja/energi: negatif. 

d. Kebijakan pemerintah: subsidi positif, pajak negatif. 

e. Kondisi alam/iklim: El Nino 2023–2024 menurunkan produksi padi. 

3. Perbandingan Elastisitas Antar Komoditas 

Tabel 1. Perbandingan Elastisitas Antar Komoditas 

Komoditas Ed Es Kategori 

Beras -0,65 +0,55 Kebutuhan pokok 

Cabai merah -0,85 +0,40 Bumbu dapur 

Bawang merah -0,75 +0,35 Bumbu dapur 

Daging sapi -0,90 +0,45 Protein hewani 

Daging ayam -1,10 +0,70 
Protein hewani 

(substitusi) 

Minyak goreng -0,60 +0,50 Kebutuhan pokok 

Gula pasir -0,70 +0,60 Kebutuhan pokok 

Telur ayam -0,95 +0,65 Protein hewani 

Sepeda motor -1,30 +0,85 Barang tahan lama 

Smartphone -1,50 +0,90 Barang elektronik 

BBM (subsidi) -0,35 +0,95 Energi (subsidi) 
Sumber: Kompilasi dari BPS, Bank Indonesia, Kementerian Perdagangan, serta studi empiris 

terkait. 

4. Matriks Sintesis Sumber Angka Elastisitas 

Tabel 2. Sintesis Nilai Elastisitas Permintaan Berdasarkan Literatur Empiris 

Komoditas Ed Dasar Penetapan Sumber Utama 

Beras -0,65 
Rata-rata tertimbang studi 

empiris dan data BPS 

BPS; Suryahadi et al. 

(2022) 

Cabai merah -0,85 
Kompilasi studi empiris; 

inelastis mendekati elastis 
Kemendag; BPS 

Bawang merah -0,75 
Kompilasi studi empiris; 

bumbu pokok 
Kemendag; BPS 

Daging sapi -0,90 
Studi empiris; protein hewani 

substitusi terbatas 

Kemendag; studi 

terkait 

Daging ayam -1,10 
Substitusi utama daging sapi; 

elastis 

Kemendag; studi 

terkait 
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Komoditas Ed Dasar Penetapan Sumber Utama 

Minyak goreng -0,60 Kebutuhan pokok; inelastis BPS; Kemendag 

Gula pasir -0,70 Kebutuhan pokok; inelastis BPS; Kemendag 

Telur ayam -0,95 
Protein hewani; mendekati 

elastis 
BPS; studi terkait 

Sepeda motor -1,30 Barang tahan lama; elastis BI; studi terkait 

Smartphone -1,50 
Barang elektronik; sangat 

elastis 
BI; studi terkait 

BBM (subsidi) -0,35 
Sangat inelastis karena subsidi 

dan ketergantungan tinggi 
BI; Kemenkeu 

Metode: (1) Pengumpulan nilai elastisitas dari studi relevan; (2) Standardisasi 

pengukuran; (3) Pembobotan berdasarkan cakupan dan metode; (4) Rata-rata 

tertimbang; (5) Validasi dengan data makro. 

5. Mengapa Hasil Berbeda? 

Elastisitas Permintaan (Ed): 

a. Ketersediaan substitusi: kebutuhan pokok inelastis, barang tahan lama elastis. 

b. Proporsi pendapatan: semakin besar porsi pengeluaran, semakin elastis. 

c. Cakrawala waktu: jangka panjang lebih elastis. 

d. Faktor budaya: beras memiliki nilai sosial di Indonesia, memperkuat inelastisitas. 

Elastisitas Penawaran (Es): 

a. Sektor pertanian: inelastis karena siklus tanam dan faktor alam. 

b. Sektor manufaktur/energi: lebih elastis karena fleksibilitas produksi. 

c. Pasar tidak sempurna dan intervensi kebijakan (HPP, subsidi) memperlambat 

respons harga. 

6. Pengaruh Simultan dan Kebijakan Pemerintah 

Faktor harga dan non-harga bekerja simultan, tidak terpisah seperti 

asumsi ceteris paribus. Interaksi utama: 

a. Permintaan: pendapatan + harga substitusi + preferensi saling 

memperkuat/melemahkan. 

b. Penawaran: biaya produksi + teknologi + kebijakan pemerintah saling 

berinteraksi. 

c. Faktor musiman: Ramadhan/Idul Fitri meningkatkan permintaan, sementara 

penawaran relatif tetap, memicu lonjakan harga. 

Kebijakan pemerintah yang dominan dalam literatur: 

1. Harga atap (BBM, elpiji 3 kg, pupuk): melindungi konsumen tetapi berisiko 

kelangkaan. 

2. Harga dasar/HPP (gabah, tebu): melindungi petani tetapi berpotensi surplus. 

3. Subsidi: meningkatkan akses, tetapi membebani APBN. 

4. Kuota/tarif impor: melindungi produsen lokal, membatasi penawaran domestik. 

5. Operasi pasar: intervensi jangka pendek untuk stabilisasi harga. 

7. Implikasi dan Research Gap 

Implikasi teoritis: faktor non-harga tidak hanya menggeser kurva tetapi 

dapat mengubah elastisitas; penawaran pertanian lebih responsif terhadap shock 

teknologi/iklim daripada harga. Research gap: 

1. Kurangnya studi pada komoditas hortikultura non-strategis dan pangan olahan. 

2. Analisis berbasis segmen sosial-ekonomi masih terbatas. 
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3. Interaksi antar faktor (subsidi × teknologi × iklim) belum banyak dieksplorasi. 

4. Model prediktif yang mengintegrasikan data cuaca dan sentimen pasar masih 

jarang. 

Pembahasan 

Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa faktor harga dan non-harga 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dinamika 

permintaan dan penawaran di Indonesia. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi 

mikro standar (Mankiw, 2021; Pindyck & Rubinfeld, 2022; Nicholson & Snyder, 2021), 

tetapi juga memperkaya pemahaman tentang konteks spesifik Indonesia sebagai 

negara berkembang dengan karakteristik pasar yang unik. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada satu 

komoditas (misalnya beras saja atau cabai saja) atau hanya satu sisi pasar (permintaan 

saja atau penawaran saja), penelitian ini secara komprehensif merangkum temuan 

lintas komoditas dan lintas periode waktu, serta menyoroti bagaimana faktor-faktor 

non-harga (kebijakan, teknologi, demografi, budaya) semakin mendominasi dinamika 

pasar modern, terutama pasca pandemi COVID-19. 

Temuan penting lainnya adalah bahwa elastisitas permintaan dan penawaran di 

Indonesia cenderung inelastis untuk komoditas kebutuhan pokok, yang berarti 

kebijakan yang mengandalkan mekanisme harga semata (misalnya menaikkan harga 

untuk mengurangi konsumsi) tidak akan efektif secara cepat. Intervensi non-harga 

seperti edukasi konsumen (untuk menurunkan permintaan rokok atau gula), atau 

peningkatan produktivitas petani (untuk meningkatkan penawaran) menjadi alternatif 

yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa terdapat pergeseran paradigma dari 

faktor harga ke faktor non-harga dalam jangka panjang. Misalnya, meskipun harga 

beras merupakan faktor dominan dalam keputusan pembelian beras (inelastisitas 

tinggi), faktor non-harga seperti merek, kemasan, dan sertifikasi organik/beras sehat 

semakin penting bagi segmen konsumen kelas menengah ke atas. Di sisi penawaran, 

meskipun harga jual menjadi motivasi utama petani, faktor non-harga seperti 

kepastian pasar, akses kredit, asuransi pertanian, dan teknologi digital (e-commerce, 

platform farming-as-a-service) kini sama pentingnya. 

Dengan demikian, implikasi kebijakan yang dapat ditarik adalah 

bahwa kebijakan harga saja tidak cukup untuk mengelola dinamika permintaan dan 

penawaran secara efektif. Pemerintah dan pelaku usaha perlu secara simultan 

mempertimbangkan faktor-faktor non-harga: meningkatkan pendapatan konsumen 

(pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan), mengelola ekspektasi (komunikasi 

kebijakan yang kredibel), memperbaiki infrastruktur (transportasi, irigasi, gudang 

penyimpanan), mendorong adopsi teknologi, serta merancang kebijakan subsidi dan 

pajak yang lebih tepat sasaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan sintesis literatur, faktor harga dan non-harga secara konsisten 

ditemukan berkaitan dengan dinamika permintaan dan penawaran, meskipun arah 

dan besarnya respons berbeda antar-komoditas. Faktor harga masih menjadi 

determinan utama dalam jangka pendek, terutama untuk komoditas kebutuhan pokok 
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dengan elastisitas yang relatif inelastis (beras, minyak goreng, gula, cabai, bawang 

merah). Namun, dalam jangka panjang, faktor non-harga semakin berperan penting, 

bahkan untuk komoditas yang sama. Pergeseran preferensi konsumen kelas menengah 

ke produk premium/bersertifikat, adopsi teknologi digital dan mekanisasi pertanian, 

serta kebijakan pemerintah (subsidi, pajak, kuota impor, operasi pasar) terbukti 

mampu menggeser kurva permintaan dan penawaran secara fundamental, tidak hanya 

menyebabkan pergerakan sepanjang kurva. 

Temuan ini diperkuat oleh kompilasi elastisitas dari 45 literatur yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar komoditas kebutuhan pokok memiliki elastisitas 

permintaan di bawah 1 (inelastis), sementara barang tahan lama dan barang mewah 

bersifat elastis. Elastisitas penawaran secara umum lebih rendah dari elastisitas 

permintaan, terutama pada komoditas pertanian yang dipengaruhi oleh faktor 

musiman dan keterbatasan kapasitas produksi jangka pendek. 

Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi kebijakan yang hanya mengandalkan 

mekanisme harga (misalnya menaikkan harga atap atau menurunkan harga dasar) 

tidak akan efektif dalam jangka panjang dan bahkan dapat menciptakan distorsi pasar 

seperti kelangkaan atau surplus. Pendekatan yang lebih holistik, mempertimbangkan 

faktor-faktor non-harga secara terintegrasi, diperlukan untuk mencapai stabilitas 

pasar dan kesejahteraan konsumen-produsen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mengenai faktor harga 

dan non-harga serta interaksinya merupakan prasyarat bagi perumusan kebijakan 

ekonomi yang efektif, strategi bisnis yang adaptif, serta prediksi perilaku pasar yang 

akurat di tengah dinamika ekonomi yang semakin kompleks. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan masukan berupa 

saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu mengombinasikan kebijakan harga dengan penguatan faktor non-

harga, seperti perlindungan daya beli, infrastruktur logistik, teknologi, dan 

digitalisasi pemasaran. 

2. Instansi terkait perlu memanfaatkan data harga, produksi, dan informasi iklim 

sebagai dasar sistem peringatan dini dan pengambilan keputusan pasar. 

3. Pelaku usaha perlu memperhatikan faktor non-harga melalui diferensiasi produk, 

peningkatan kualitas layanan, dan pemanfaatan data konsumen. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian kuantitatif pada komoditas 

yang masih terbatas diteliti, membandingkan elastisitas antar kelompok sosial 

ekonomi, serta mengembangkan model yang mengintegrasikan faktor harga, non-

harga, teknologi, dan kondisi iklim. 
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